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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab | pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan. suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif_ mengembangkan potensi dirinya. Hal
tersebut.sejalan dengan orientasi pengembangan Kurikulum 2013, yaitu
tercapainya kompetensi yang berimbang antara sikap (attitude), keterampilan
(skill), dan pengetahuan (knowledge).

Pendidikan adalah usaha sadar-untuk mengembangkan_potensi. sumber
daya manusia yang seutuhnya melalui kegiatan pengajaran. Ada dua konsep
pendidikan yang berkaitan yaitu belajar dan pembelajaran. Konsep belajar
berakar pada pihak peserta didik. Peserta didik secara tidak langsung harus
aktif dalam mengembangkan potensinya untuk™ mewujudkan proses
pembelajaran yang lebih baik supaya dapat bermanfaat bagi masyarakat,
bangsa dan Negara. Hal ini sudah dijelaskan pada undang-undang Nomor 20
tahun 2003 ‘tentang sistem  pendidikan nasional yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.



Persoalan pendidikan merupakan problematika manusia yang berkaitan
dengan kehidupan. Selama manusia ada di muka bumi, maka selama itu pula
persoalan pendidikan ditelaah dan direkonstrusi dari masa ke masa, baik
dalam arti makro seperti kebijakan pendidikan, politik pendidikan, maupun
dalam arti mikro, seperti tujuan, kurikulum, metode, pendidik, dan
pembelajar, baik konsep_filosofinya maupun tataran praktiknya. Karena
masalah kehidupan manusia, pada umumnya dicari. pemecahannya melalui
pendidikan.

Berangkat dari persoalan pendidikan, pasti tidak akan terlepas dengan
terjadinya proses pembelajaran. Menurut Yatim Riyanto, “Pembelajaran
adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran
akan melibatkan si§wa‘mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien”.?

Sedangkan menurut Gagne yang dikutip oleh Eveline Siregar dalam
bukunya Teori Belajar dan Pembelajaran,” Instruction is intended to promote
learning, external situation need to be arranged to activate, support and
maintain the internal processing that constitutes each learning event”.
Pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal
harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung, dan

mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa

belajar.?

! Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta; Suka Press, 2007),
h.43

2 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran,(Jakarta; Kencana Prenada Media
Group,2009), h. 131

% Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran,(Bogor: GHALIA
INDONESIA, 2011), h. 12



Berkaitan dengan pendapat tersebut, pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang menempatkan siswa bukan lagi sebagai objek dalam
proses belajar mengajar melainkan sebagai subjek serta mitra dalam proses
pembelajaran. Karena siswalah yang menempati posisi sentral dalam proses
belajar mengajar. ia dianggap sebagai subjek dalam proses belajarmengajar
karena secara kodrati tiap<tiap dari mereka telah memiliki potensi dan
kemampuan/talent tertentu. Untuk itu, siswa seyogyanya secara aktif mampu
mengembangkan minat dan' potensinya menurut tujuan, Isi, dan cara yang
disukainya serta dalam batas kemampuannya.

Oleh karena itu, disinilah peran guru sebagai fasilitator yang
menyediakan kondisi agar siSwa dapat sbelajar dengan baik, nyaman, serta
menyenangkan. Jikasguru berhasil menumbuhkan kebutuhan tersebut maka,
siswa akan aktif mengalami, mencari, dan menemukan berbagai pengetahuan
yang dibutuhkannya dengan bimbingan guru.*

Dengan memperhatikan berbagai upaya reformasi pembelajaran yang
sedang berkembang di Indonesia, saat ini para guru atau calon guru banyak
ditawari dengan aneka pilihan model pembelajaran.® Hal ini berkaitan dengan
proses pembelajaran di sekolah yang sebagian besar masih menggunakan
metode konvensional yang berpusat pada guru. Penggunaan metode
konvensional seperti, metode ceramah. Metode ceramah adalah cara
penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau

penjelasan lisan secara langsung di hadapan peserta didik. Metode ceramah

4 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,| (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2012), h. 213
5 Abdul majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), h.1



sering digunakan, karena biayanya cukup murah dan mudah dilakukan,
memungkinkan banyaknya materi yang dapat disampaikan. Adapun
kekurangan metode ceramah cenderung membuat siswa kurang aktif, kreatif,
dan materi yang disampaikan hanya mengandalkan ingatan guru.
Pembelajaran yang monoton dan penerapan sistem hafalan juga kerap
menjadikan siswa pasif sehingga siswa tidak memiliki rasa ingin tahu.

Kondisi seperti ini dapat mempengaruhi hasil. belajar siswa dan bisa
digolongkan menjadi salah satu pemicu faktor rendahnya minat belajar siswa.
Oleh karena itu, dalam menegapai suatu keberhasilan dari proses pembelajaran
tentu sangat dipengaruhi oleh kesiapan pendidik, dan peserta didik itu sendiri.
Dan untuk mengetahui kesiapan peserta didik dapat dilihat dari minat belajar
siswa itu- sendiri. "Béngan adanya. minat pada diri peserta didik dalam
mempelajari suatu-pelajaran akan membantu siswa tersebut untuk mencapai
keberhasilan belajarnya. Keberhasilan yang dicapai bukan.hanya berupa nilai
atau prestasi saja tetapi juga adanya perubahan tingkah laku pada peserta
didik tersebut.

Namun, jika para guru/calon guru telah dapat memahami konsep atau
teori dasar pembelajaran yang merujuk pada proses (beserta konsep dan teori)
pembelajaran, maka pada dasarnya guru pun dapat secara kreatif untuk
mencoba dan mengembangkan model pembelajaran tersendiri yang khas,
sesuai dengan kondisi nyata di sekolah masing-masing, sehingga pada

gilirannya akan muncul model-model pembelajaran versi guru yang



bersangkutan, yang tentunya semakin memperkaya khazanah model
pembelajaran yang telah ada.®

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui peningkatan minat dan hasil belajar siswa, yaitu dengan
menggunakan model-model pembelajaran yang bervariasi. Seperti yang telah
disebutkan oleh Syaiful Bahri Djamarah. dalam bukunya Strategi Belajar
Mengajar bahwa; “Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan
adalah, bagaimana guru harus memahami kedudukan metode sebagai salah
satu komponen yang ikut ambil bagiangbagi keberhasilan kegiatan belajar
mengajar”.’

Dilihat dari keberadaannya ‘dalam kurikulum pendidikan nasional,
Pendidikan Agamavisiam (PAI).merupakan salah satu mata pelajaran yang
harus dimasukkan-dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di
Indonesia. hal ini karena kehidupan beragama merupakan.salah satu dimensi
kehidupan yang sangat penting pada setiap individu dan warga negara.®

Setiap pembelajaran, terutama pembelajaran agama Islam guru
hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam materi
pelajaran dan mengkorelasikannya dengan kenyataan yang ada disekitar anak
didik. Oleh karena itu, sebagai pengajar pembimbing, dan pelatih, guru

seharusnya memahami kebutuhan siswa. Salah satu upaya tersebut adalah

®1bid., h. 1

7 saiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar , (Jakarta, PT Rineka
Cipta, 2006), h. 72

8 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Bandung PT. Reflika Aditama, 2013), h. 6



guru hendaknya dapat terus menimbulkan minat belajar siswa terhadap
pelajaran ini.

Karena apabila siswa berminat pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam maka, ia akan tekun dan merasa senang mempelajarinya yang pada
akhirnya prestasi yang dicapainya akan memuaskan, tidak hanya itu bahkan,
pengalaman dari isi Pendidikan Agama Islam yakni dalam bentuk perilaku
atau akhlak yang.baik yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Slameto yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah dalam
bukunya Psikologi Belajar, #Minat tidak dibawa sejak lahir, dengan kata lain,
minat dapat ditumbuhkan dan dikembangkan pada diri seorang anak didik.
Caranya adalah dengan jalan memberikan informasi pada anak didik
mengenal hubunganwantara suatu bahan. pengajaran yang akan diberikan
dengan bahan pengajaran lalu atau menguraikan kegunaannya di masa depan
bagi anak didik”.°

Meskipun minat belajar merupakan hal yang penting seperti yang telah
dijelaskan di atas, namun hal yang terjadi di lapangan menunjukkan hasil
sebaliknya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada SMP Negeri 5
Sungai Penuh, ternyata masih terdapat beberapa permasalahan yang muncul
dalam proses pembelajaran PAI khususnya terkait rendahnya minat belajar
siswa, seperti:

1. Masih terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas.

2. Masih ada siswa yang tidak hadir dalam pembelajaran.

® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.193



3. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru dalam mengajar.
4. Masih ada siswa yang bersikap tidak peduli terhadap pembelajaran.
5. Beberapa siswa cendrung asal-asalan ketika membuat tugas.

Dari permasalahan di atas, maka perlu adanya tindak lanjut untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran yang lebih baik. Salah satu solusinya
adalah penggunaan metode yang tepat-untuk lebih meningkatkan minat
belajar siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama-lslam ini. Karena, Tidak
dapat dipungkirt bahwa keberhasilan atau kegagalan guru dalam menjalankan
proses belajar mengajar juga banyak ditentukan oleh kecakapan guru dalam
memilih dan memilah penggunaan model/metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan."Karena dengan pemilihan model/metode
pembelajaran yang'tepat dapat memaksimalkan hasil pembelajaran bagi siswa
dan memberikan kemudahan bagi guru dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik dan pengajar.*°

Salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan guru
PAI dalam menjawab permasalahan di atas khususnya dalam meningkatkan
minat belajar serta mengaktifkan siswa dalam pembelajaran dikelas adalah
pembelajaran Think (berfikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi).

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam suatu kelompok kecil untuk saling
berinteraksi. Bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri

10 Nur Kholidah, Op. Cit., h. 31



dari 2, 4 sampai dengan 6 orang yang mana setiap anggota bekerja sama dan
membantu untuk memahami suatu bahan pelajaran. Jadi tujuan dari
pembelajaran kooperatif ini adalah mengajarkan siswa untuk memiliki dua
tanggung jawab, yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama
anggota untuk belajar.** Tipe Thinking (berfikir) siswa diberi kesempatan
untuk mencari jawaban. tugas secara mandiri, sedangkan Pairing
(berpasangan) siswa bertukar fikiran dengan teman.sebangku, dan Sharing
(berbagi) siswa berdiskusi dengan pasangan lain (menjadi 4 siswa).*2
Berdasarkan uraian di atas, makappeneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think
Pair Share terhadap Minat Belajar Siswa.pada Mata Pelajaran PAI Kelas V111
SMP Negeri 5 Sungai Penuh”.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran PAI, hal ini

ditunjukkan dengan:

a. Masih terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas.

b. Masih ada siswa yang tidak hadir dalam pembelajaran.

c. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru dalam mengajar.

d. Masih ada siswa yang bersikap tidak peduli terhadap pembelajaran.

e. Beberapa siswa cendrung asal-asalan ketika membuat tugas.

11 Majid, Op. Cit., h. 175
12 Riyanto, Op. Cit., h. 278



2.

Guru PAI SMP Negeri 5 Sungai Penuh belum mengoptimalkan
penggunaan model pembelajaran yang inovatif. Karena keterbatasan
waktu dengan materi ajar yang sangat banyak sehingga guru masih sering
menggunakan strategi dan metode ceramah dan penugasan yang

prosesnya masih berpusat pada guru.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini- lebih terarah, maka perlu-adanya batasan masalah

dalam hal penerapan model pembelajaran think pair share dan minat belajar

siswa pada pembelajaran PAI pada kelas V111 SMP Negeri 5 Sungai Penuh.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana minat_belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas V111 SMP
Negeri 5 Sungal Penuh sebelum diajar menggunakan model
pembelajaran think pair share?

Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII SMP
Negeri 5 Sungai Penuh setelah diajar menggunakan model pembelajaran
think pair share?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
think pair share terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI

kelas VIII SMP Negeri 5 Sungai Penuh?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini ialah

untuk menganalisis dan mengetahui:

1.

Minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII SMP Negeri 5
Sungai Penuh sebelum diajar.menggunakan model pembelajaran think
pair share.

Minat belajar'siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII SMP Negeri 5
Sungai Penuh setelah diajar menggunakan model pembelajaran think pair
share.

Adakah pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran think pair
share terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII

SMP Negeri 5'Sungai Penuh.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai positif
untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan wawasan yang berkaitan
dengan Model Pembelajaran Think Pair Share sebagai upaya
meningkatkan minat belajar siswa di Sekolah.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas
mengajar dan memperluas pengetahuan guru di sekolah mengenai model
pembelajaran think pair share terhadap yang dapat mengoptimalkan
minat belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada

mata pelajaran PAL.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Belajar adalah berubah. Dalam hal yang dimaksudkan belajar berarti
usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan
pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan
penambahan _ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian.diri.

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang secara relatif permanen
dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau’ penguatan
(reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai_tujuan.tertentu.?
Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan
dalam hal Ini dapat berupa manusia atau objek-objek ‘lain yang
memungKinkan individu = memperoleh  pengalaman<pengalaman  atau
pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang
pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya akan tetap menimbulkan
perhatian kembali bagi individu tersebut sehingga memungkinkannya
terjadinya interaksi.®

Uraian di atas menjelaskan bahwa belajar merupakan usaha perubahan
tingkah laku seseorang atau individu yang terjadi secara sadar karena

interaksi dengan lingkungan sekitarnya, yang mengarah kepada tingkah laku

! Sardiman, A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo
Pusada, 2011), h.21

2 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi aksara, 2008), h.23

3 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 36

11
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yang lebih baik yang ditentukan oleh faktor-faktor internal maupun eksternal
baik melalui latihan atau pengalaman. Di sinilah seorang guru harus dapat
menciptakan kondisi yang dapat memotivasi siswa pada saat pembelajaran.

Kegiatan belajar dalam proses pembelajaran merupakan subsistem
yang saling berkaitan antara satu_dengan yang lain secara fungsional.
Pembelajaran secara umum adalah suatu proses belajar mengajar. Menurut
Amin Suyitno,.mengajar pada_hakikatnya adalah suatu proses yakni proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik
sehingga dapat mendorong peserta didik melakukan proses belajar.
Sedangkan pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan_ peserta didik
yang beragam agar terjadi interaksi-optimal antara guru dengan peserta didik
serta antara peserta didik dengan peserta didik.*

Begitupula dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu
upaya mendidik agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar
menjadi pandangan dan sikap hidup (way of life) seseorang.’ Dalam
pengertian ini dapat berwujud dengan kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan

dan menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan

4 Amin Suyitno, Pemilihan Model-Model Pembelajaran Matematika dan Penerapannya di
SMP, (Makalah Bahan Penelitian Bagi Guru-Guru Pelajaran Matematika SMP se-Jawa Tengah di
Semarang tahun 2006), h. 1

> Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 7
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sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan
dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh serta menjadikan_ajaran_agama itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.®

Jadi, pembelajaran PAI adalah proses kegiatan yang dilakukan untuk
medapatkan perubahan tingkah laku yang dilakukan oelh _seseorang (guru)
untuk membantu anak didik dalam<menanamkan dan menumbuhkan ajaran
Islam dan nilai-nilalinya untuk dijadikan sebagai pandangan hidup, yang
diwujudkan dalam sikap dan dikembangkan dalam ketrampilan hidupnya
sehari-hari.

B. Model Pembelajaran Think Pair Share
1. Pengertian pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Model:pembelajaran Think Pair Share merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif. Metode yang sederhana, namun sangat
bermanfaat ini dikembangkan pertama kali oleh Frank Lyman dari

University of Maryland.

6 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 86
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Pertama-tama, siswa diminta untuk duduk berpasangan. Kemudian,
guru mengajukan satu pertanyaan/masalah kepada mereka. Setiap siswa
diminta untuk berpikir sendiri-sendiri terlebih dahulu tentang jawaban
atas pertanyaan itu, kemudian mendiskusikan hasil pemikirannya dengan
pasangan disebelahnya untuk memperoleh satu konsensus yang sekiranya
dapat mewakili jawaban mereka berdua. Setelah itu, guru meminta setiap
pasangan .untuk “menshare, menjelaskan, atau. menjabarkan hasil
konsensus atau jawaban yang telah mereka sepakati pada siswa-siswa
yang lain di ruang kelas.’

Think Pair Share memiliki prosedur yang ditetapkan secara
eksplisit untuk memberawvaktu lebih banyak kepada siswa untuk. berpikir,
menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Seandainya guru baru
saja menyelesaikan suatu penyajian singkat, atau siswa telah membaca
suatu tugas, atau suatu situasi penuh teka-tekitelah dikemukakan,
sekarang guru menginginkan siswa memikirkan lebih mendalam tentang
apa yang telah dijelaskan atau dialami.®

2. Langkah-langkah Pembelajaran Think Pair Share

Adapun langkah-langkah pembelajaran think pairshare adalah:

a. Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin

dicapai.

" Miftahul Huda, Cooperative Learning (Metode, Teknik, Struktur, dan Model Penerapan),
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2014) Cet ke VIII, h.132
8 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 2013), h. 191
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b. Siswa diminta untuk berpikir tentang topic materi/ permasalahan
yang disampaikan guru secara individual.

c. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2
orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang

topiknya tadi.

d. Guru memimpi si, tiap kelompok pasangan
diskusi gi jawaban (share)

seluruh siswa di kelas

: 1) Dapat menantang
asumsi bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu dilakukan di dalam
settlng seluruh kelompok, 2) Memiliki prosedur yan dltetapkan secara
3?&bksplsnEAk mR wakthh bantuntuk ‘berfikir,
menjawab, dan saling membantu satu sama lain, 3) Hasil belajar lebih

mendalam tentang apa yang telah dijelaskan atau dialami.

% Yatim Riyanto, Paradigma baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), h. 279
10 Muslimin Ibrahim, dkk., Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA, 2001), h. 26
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Selain memiliki keunggulan, pembelajaran think pair share juga
memiliki kekurangan. Kekurangan dari pendekatan ini adalah sangat sulit
diterapkan di sekolah yang rata-rata kemampuan siswanya rendah. Selain
itu terbatasnya waktu yang tersedia dan banyaknya jumlah kelompok
yang terbentuk ditiap kelas menyebabkan pembelajaran think pair share
ini tidak efektif untuk diterapkan.

C. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Pada dasarnya seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau
aktivitas karena timbulnya minat. Minat adalah kesadaran pada suatu hal
atau situasi yang mengandung sangkut-paut dirinya sendiri..Minat adalah
kecenderungan yang menetap-dalam.subjek untuk merasa tertarik pada
bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung di dalam
bidang tertentu.

Menurut Sardiman, minat merupakan alat motivasi yang pokok,
proes belajar itu akan berjalan dengan lancar kalau disertai dengan minat.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila bahan yang dipelajari
tidak seuai~dengan peserta didik, peserta didik tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya, peserta didik malas
untuk belajar, dan tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu, bahan
pelajaran yang menarik minat peserta didik lebih mudah dipelajari dan
disimpan karena minat menambah kegiatan peserta didik.

Menurut Slameto, Belajar adalah suatu proses usaha yang
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dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.!’ Menurut Arden N. Fraden
minat belajar adalah sebagai berikut:

a. Adanya sifat ingin tahu.dengan menyelidiki dan keinginan selalu
untuk maju

b. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru.

c. /Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia untuk menyelidiki dunia
yang lebih luas.

d. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila’ menguasai
pelajaran.

e. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akibat kegiatan belajar.'?

Dari berbagal pendapat.tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa minat-belajar adalah perasaan sadar dari individu terhadap objek
dan aktivitas karena adanya anggapan bahwa objek dan aktivitas tersebut
bermanfaat bagi dirinya. Oleh karena itu minat belajar merupakan suatu
perhatian yang khusus untuk mempelajari apa yang menjadi tujuannya
dengan frasa suka danutertarikisehingga dapat mewujudkan apa yang
menjadi keinginannya.

2. Indikator-indikator Minat Belajar

Minat belajar mengandung indikator-indikator sebagai berikut:

11 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h. 93

2 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya:
Usaha Nasional, 2006), h. 34
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Kebutuhan informasi

Peserta didik akan berminat terhadap pelajaran, jika dalam diri
peserta didik merasa butuh sesuatu karena peserta didik secara sadar
beranggapan bahwa sebuah pelajaran yang akan dipelajari
bermanfaat dan penting:dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
untuk memenuhi kebutuhan tersebut peserta didik akan
memperhatikan  hal- _hal yang disampaikan. pembimbing, maka
peserta didik akan berusaha menggali sebanyak mungkin informasi
yang berkaitan dengan apa yang disukainya.
Rasa ingin tahu

Besarnya rasa‘ingin tahu peserta didik terhadap pelajaran yang
telah- disediakan oleh pengajar dengan menggunakan media dapat
menentukan tingkat keterkaitan seseorang terhadap apa yang akan
dipelajarinya tersebut. Maka jika peserta didik senang dengan mata
pelajarantersebut peserta didik akan selalu mempelajarinya dan
memperhatikan apa yang dipelajari serta mencari tahu tentang cara
mempelajari pelajaran tersebut, karena semakin besar tingkat
keingintahuan seseorang maka semakin banyak hal-hal yang dicari
dalam memenuhi kebutuhannya. Demikian pula dengan peserta
didik, jika besar rasa keingintahuannya untuk mempelajari apa yang
mejadi minatnya maka peserta didik akan senang membaca buku,
mengikuti  belajar tambahan (bimbel), dan lain-lain untuk

memperdalam kemampuaannya dalam mempelajari pelajaran
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tersebut.
Perhatian

Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertuju
pada suatu obyek, atau pendaya gunaan kesadaran untuk menyertai
suatu aktivitas, peserta_didik dikatakan berminat apabila peserta
didik disertai adanya perhtian. Yaitu kreativitas jiwa yang tinggi
yang semata-mata tertuju pada suatu obyek; jadi seseorang yang
berminat terhadap sesuatu obyek yang pasti perhatiannya akan
berpusat pada obyek tersebut.
Perasaan senang

Perasaan senang ‘merupakan  aktivitas___psikis. yang
nonintelektual, yang khusus berpengaruh terhadap semangat untuk
melakukan suatu kegiatan. Perasaan senang terhadap suatu obyek
baik orang atau benda akan meimbulkan minat.pada diri seseorang.
Orang merasa tertarik kemudian pada giliranya timbul keinginan
yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi miliknya, dengan
demikian maka individu yang bersangkutan berusaha untuk
mempertahankan obyek tersebut.
Kemauan belajar

Kemauan adalah salah satu fungsi hidup kejiwaan manusia,
dapat diartikan sebagai aktivitas psikis yang mengandung usaha aktif
dan berhubungan dengan pelaksanaan suatu tujuan. Kemauan yang

dimaksud adalah dorongan yang terarah pada suatu tujuan yang
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dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan

timbulnya suatu perhatian terhdap suatu obyek. Sehingga dengan

demikian akan muncul minat peserta didik terhadap belajar.
Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat Belajar

Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Pada semua usia,
minat mempunyai peranan yang sangat.besar pada diri setiap individu.
Minat dapat menentukan keberhasilan setiap individu. Untuk mengetahui
dan mengerti bagaimana minat berkembang perlu diketahui bukan saja
pagaimana minat dipelajari. Melainkan juga bagaimana berbagai aspek
minat berkembang.

Minat muncul dacimasing-masing individu ketika dihadapkan pada
beberapa pilihan akan benday-aktifitas atau hal tertentu untuk kemudian
menentukan satuwsebagai pilihannya. Seseorang yang menginginkan
berprestasi dalam bidang tertentu, secara pasti memiliki minat yang
tinggi pada bidang tersebut. Demikian juga minat dapat menimbulkan
sikap yang merupakan suatu kesiapan berbuat bila ada stimulus sesuai
dengan keadaan tersebut.

Minat-tersebut ada karena pengaruh dari beberapa faktor-faktor
Elizabet B. Hurlock berpendapat bahwa ada beberapa kondisi yang dapat
mempengaruhi minat siswa pada sekolah, diantaranya:

Pengalaman dari anak.

Pengaruh orang tua.

Sikap saudara kandung.

Sikap teman sebaya.

Penerimaan oleh kelompok teman sebaya.

® o0 oo
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Keberhasilan akademik.

Sikap terhadap pekerjaan.

Hubungan guru dengan peserta didik.
Suasana emosional sekolah.

= S @Q -

D. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari
duplikasi pada desain dan temuan penelitian. Di samping itu untuk
menunjukkan keaslian penelitian bahwa topik yang diteliti oleh peneliti lain
dalam konteks yang sama. Selain itu dengan mengenal peneliti terdahulu,
maka sangat membantu peneliti dalamp memilih dan menetapkan desain
penelitian yang sesuai karena peneliti memperolen gambaran dan
perbandingan dari desain-desain yang telah dilaksanakan. Adapun beberapa
referensi yang dijadikan penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

Pertama, Inayatul Karimah. 2008. Upaya Meningkatkan Minat
Belajar siswa pada Mata Pelajaran Matematika dengan metode Kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS). Metode penelitian yang digunakan yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun hasil penelitian menunjukkan
bahwa minat belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 7,32%. Minat
belajar siswa menunjukkan peningkatan sebesar 8,51 dengan porsentase
ketuntasan belajar secara klasikal mengalami peningkatan sebesar 26,83%.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran Kooperatif model TPS dapat meningkatkan motivasi dan

minat belajar Matematika siswa kelas VI Lamongan, sehingga dapat
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disarankan kepada guru untuk menggunakan pembelajaran kooperatif model
Think Pair Share (TPS).

Kedua, penelitian Asmawati pada tahun 2014 tentang Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Prestasi Belajar
IPS siswa”, Skripsi (Pra Eksperimen di kelas VIII SMPN 13 Tangerang
Selatan. Penelitian ini bertujuan  untuk. mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap prestasi belajar IPS
siswa. /Metode Penelelitian yang digunakan yaitu Kuntitatif dengan Post-
Test Control Group Design. Berdasarkan analisa uji-t, diperoleh nilai
sebesar 18,2 sedangkan pada taraf signifikan 5% yaitu sebesar 2,00 maka
dapat dinyatakan bahwa >'. hal ini. menunjukan bahwa_ terdapat.pengaruh
model pembelajaran kooperatif«tipe Think Pair Share terhadap prestasi
belajar siswa.

Dari berberapa penelitian yang relavan di atas, Adapun persamaan dan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang relevan ataupun kebaruan
penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian yang relevan sebelumnya
di atas adalah pada penelitian ini peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan dengan. metode Kuantitatif yang =bertujuan untuk
menganalisis dan mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran think pair share (variabel x) terhadap minat
belajar (variabel y) siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII SMP Negeri 5

Sungai Penuh.
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E. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran pemikiran untuk mengetahui
adanya hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian.
Kerangka pikir pada dasarnya diturunkan dari beberapa teori maupun konsep
sesuai dengan permasalahan yang diteliti, sehingga memunculkan asumsi-
asumsi berbentuk bagan alur pemikiran,. kemudian dirumuskan dalam
hipotesis operasional yang dapat diuji.

Pembelajaran Think Pair Share merupakan™ salah satu model
pembelajaran yang membutuhkan partisipasi aktif dan kerjasama antara dua
siswa yang berpasangan dalam Kkelompok pembelajaran. Karena pada
dasarnya, metode think pair.share int.merupakan pembelajaran yang.berbasis
diskusi kelas dengan kelompok™siswa berpasangan. Dengan menggunakan
metode ini, adalah salah satu usaha guru untuk meningkatkan minat belajar
siswa selain dengan metode ceramah, tanya jawab, dan_metode konvensional
lainnya.

Prinsip dalam metode think pair share adalah adanya kerjasama, tolong
menolong, saling melengkapi satu sama lain, serta saling menghargai dalam
bertukar pendapat. siswa yang mungkin terbiasa pasif dalam pembelajaran,
atau mungkin belum memiliki rasa percaya diri yang tinggi untuk
mengemukakan pendapat, maka dengan metode ini siswa dituntut untuk
berpikir masing-masing sebelum ia diskusikan dengan pasangannya.

Penerapan metode think pair share dalam pembelajaran PAI khususnya

merupakan metode yang cukup jarang dipakai oleh sebagian guru PAI. Para
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guru lebih sering menggunakan metode ceramah, tanya jawab, atau kelompok
diskusi besar Karena mungkin keterbatasan pengetahuan akan metode ini.
Padahal dengan metode ini siswa akan terdorong minat dan motivasinya
karena ia tidak hanya memperoleh pengetahuan dari guru namun, dengan
belajar kelompok seorang teman juga harus memberikan kesempatan kepada
teman lainnya untuk mengemukakan pendapatnya dengan cara menghargai
pendapat yang« lainnya. Juga saling_mengoreksi kesalahan, dan saling
membetulkan satu sama lainnya.

Oleh karena itu, adapun tujuan dilakukannya penelitian-ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Think Pair Share akan
dilibat dari perbandingan sker sebelum dan sesudah dari angket minat belajar
pada mata pelajaran PAI pada kelas‘eksperimen. Berdasarkan uraian tesebut,
maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:

Angket Minat Belajar
(Pretest)

A 4

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share
(Kelas Eksperimen)

\ 4

Angket Minat Belajar
(Posttest)

!

Analisis Data

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan di atas, maka
hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho . tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model

pembelajaran thi air share terhadap minat belajar siswa

as VIII SMP Negeri 5 Sungai

terdapat p:a'ngariuh'- '-Iyang signifi model

pembelajaran think pairlshare terhadap

Lk i N -
. |.|:". = | B

KERINGCGC.I
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, maka jenis penelitian ini

adalah eksperimen dengan men akan pendekatan kuantitatif. Penelitian

eksperimen dilakukan ipotesis yang dilandasi dengan

asumsi yang t dari dua variabel.

Keterangan

E : Kelompok Eksperimen

X . Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair
K. E.R..J N C I

T1 - : Pretest(Mina jar Awal) ke

T2 . Posttest (Minat Belajar Akhir)

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 107

2 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 101

26
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.> Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sungai
Penuh.

Tabel 3.2: Data Siswakelas VIII SMP Negeri 5 Sungai Penuh

Siswa
A i Laki-laki~ | Perempuan UnlEy

1. Kelas V11 7 14 21

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara
resprensentatif atau mewakili ‘populasi yang bersangkutan atau bagian
kecil yang diamati:*

Adapun.teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan total sampling, dengan mengambilseluruh anggota
populast untuk “dijadikan’ sampel. Sedangkan, ketentuan dalam
menghitung rincian jumlah siswa dari tiap kelas sampel yang diambil
yaitu apabila subjek penelitian kurang dari 100 akan lebih baik jika
diambil semua sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi, dan
apabila subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih tergantung dari kemampuan peneliti melihat dari segi waktu, tenaga

dan dana, serta besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti®.

% 1bid., h. 117

4 1bid.,

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., (Jakarta: Rhineka
Cipta), h. 102
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi sampel penelitian
pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sungai
Penuh yang berjumlah 21 siswa.
C. Variabel Penelitian

Variabel diartikan segala . sesuatu yang akan dijadikan objek

pengamatan penelitian.® lam penelitian ini ialah variabel

e, dan variable terikat

D.
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti
dari sumber- sumber yang telah ada.® Pada penelitian ini data
B | | N o
&h sek diper ari dokumenta arsip ata Usaha SMP
Negeri 5 Sungai Penuh yang ada kaitannya dengan penelitian.
% Ibid., h. 25
7 Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.
19

8 1bid.,
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, Guru PAI, kepala

sekolah, dan staf tata usaha (TU), serta literatur yang berkenaan dengan

masalah yang hendak diteliti.

E. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

bersama Guru

Menyusun kembali butir pernyataan pada angket minat belajar

berdasarkan analisis hasil uji coba sebelumnya.

2wt | N O ]

a.

b.

Memberikan angket minat belajar setelah perlakuan
Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Think Pair
Share pada kelas eksperimen.

Memberikan angket minat belajar setelah perlakuan.
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Tahap Akhir
a. Menganalisis data hasil angket minat belajar baik sebelum dan
sesudah.

b. Menyusun hasil penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Angket

Angket-“merupakan teknik pengumpulan. data yang dilakukan
dengan cara memberi Seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
pada responden untuky dijawabnyas Pada penelitian ini angket yang
digunakan yaitu angket yang berskala likert. Angket skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena social.

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur minat peserta didik dengan
menggunakan angket dengan jumlah item 25 pernyataan yang terdiri dari
empat alternatif jawaban yaitu (SL) selalu, (S) sering, (K) kadang-
kadang, dan (TP) tidak pernah. Responden diminta memilih salah satu
alternatif jawaban sesuai dengan keadaan masing-masing. Item-item
yang ada terdiri dari item positif dan item negatif. Secara lebih rinci
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Alternatif dan Skor Jawaban Angket

] Skor Jawaban
No. Alternatif Jawaban Positif Negatif
1. | Selalu 4 L
2. | Sering 3 2
3. | Kadang-Kadang 2 3
4. | Tidak Pernah 1 4
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Untuk menentukan kategori dari minat belajar siswa digunakan

skala interval, dengan rumus:

_NT-NR_100-25 75 _
Y7k T 3 ~3°

Keterangan:

i = interval

NT = nilai tertinggi
NR =nilai teren
K

tegorian minat

( Rendah)
5074 ( Sedang)
75-100 (Tinggi )

notulen rapa

adalah cara pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan bukti-bukti

tertulis atau tercetak, gambar, dan sebagalnya
G. Mmen IEitian ﬁ c E

Pada prinsipnya data yang ingin diperoleh dari peneliti adalah pengaruh

layanan informasi menggunakan media audiovisual dalam meningkatkan

minat belajar. Instrumen yang akan digunakan adalah instrumen non-tes

dengan menggunakan angket. Angket ini bertujuan untuk mengungkap

° Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta Prosedur
Penelitian, 2010), h. 231
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pengaruh model pembelajaran think pair share terhadap minat belajar siswa

kelas VIII SMP Negeri 5 Sungai Penuh. Adapun kisi-Kisi penyusunan angket

tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.3: Kisi-kisi Penyusunan Angket Minat Belajar

. No. Item
No. Indikator Bositit Negatif Jumlah
1. | Kebutuhan informasi | 1,2 34,5 5
2. | Rasaingin tahu 6,7,8 9,10 5
3. | Perhatian 11,1243 14,15 5
4. | Perasaan Senang 16,17,18 19,20 5
5. | Kemauan belajar 21,22,23 24,25 5

Sebelum alat ukur diteskan atat™disebarkan, maka sebelumnya perlu

diujicobakan (try out), dalamgtry out.peneliti menyebarkan angket kepada

peserta didiky VIl SMP<Negeri 5% SungaisPenuh;” dengan tujuan untuk

mengetahuizvaliditas dan realiabilitas alat ukur.

Secara rinci penjelasan uji prasayarat instrument sebagai.berikut:

Uji Validitas Instrumen Tes

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.'°
Dengan demikian data yang valid adalah data yang “tidak berbeda”
antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian.

Pada penelitian ini untuk mengukur tingkat validitas adalah dengan
Software  SPSS  20. Adapun

menggunakan langkah-langkah

pengunaannya adalah sebagai berikut :

19 1bid., h. 363
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a. Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar table skor anda.

b. Klik menu Analyze — pilih Correlate — klik Bivariat

c. Masukkan semua variable ke dalam kolom Variables melalui
tombol »

d. Selanjutnya pilih menu Options lalu beri tanda (v/) pada Means and
Standard Deviations

e. Klik Continue-OK, sehingga anda akan memperoleh output SPSS
hasil validitas uji coba soal tes.

f. Kesimpulan. Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal uji coba
selanjutnya dibandingkan dengan nilai rewhe, dengan  kriteria
pengujian sebagai berikut:

Tabel 3.4: Interpretasi-nilai validitas instumen

Validitas Kriteria
0,80 < ryy < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 <1yy =0,80 Validitas tinggi
0,40 < ryy < 0,60 Validitas sedang
0,20 <1yy 0,40 Validitas rendah
0,00 <r1yy <0,20 Validitas sangat rendah

Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas
data atau temuan.!! Suatu tes dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang
tinggi jika dapat memberikan hasil yang tetap dan konsisten. Untuk
mengukur tingkat reliabilitas digunakan Alpha Cronboach’s dengan
Software SPSS 20. Adapun langkah-langkah penggunaannya adalah

sebagai berikut:

1 1bid., h. 364
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a. Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar table skor anda.

b. Klik menu Analyze — pilih Scale — klik Reliability Analysis

c. Masukkan semua variabel ke dalam kolom Variables melalui
tombol »

d. Selanjutnya pilih menu Statistics lalu beri tanda (v) pada Item
dan Scale

e. Klik Continue-OK, sehingga akan ‘memperoleh output SPSS hasil
reliabilitas uji coba soal tes.

f. Kesimpulan. Berdasarkan hasil fperhitungan validitas soal uji coba,
selanjutnya dibandingkan dengan nilai rwne, dengan  kriteria
pengujian sebagai berikut:

Tabel 3.5: Interpretasinilai reliabilitas instrumen

Reliabilitas Kriteria
0,00=17,< 0,20 Sangat rendah
0,20<71,< 0,40 Rendah
0,40 <74,< 0,60 Sedang
0,60 <r;,<0,80 Tinggi
0,80 <71<1,00 Sangat tinggi

H. Analisis Data
Untuk »mendapatkan«kesimpulan dari= hasil penelitian, maka perlu
analisis data terhadap data yang diperoleh. Tujuan menganalisis data ialah
untuk untuk mendapatkan bukti apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran Think Pair Share terhadap minat belajar PAI
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sungai Penuh. Sebelum melakukan analisis
data, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas

terhadap variabel penelitian.
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1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data bertujuan untuk melihat apakah sampel
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas yang
digunakan adalah uji Shapiro Wilk dengan menggunakan Software SPSS

20. Adapun langkah-langkah penggunaannya adalah sebagai berikut:

a. Buka program masukkan daftar table skor

melalui tombol P

Selanjutnya  Kklik ts lalu beri tanda pada

nilai p-value sign. seluruh variabel jika lebih besar dari 0,05
maka H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
”{ variE berdisRi norrll. N c E
2. Uji Homogenitas Varians

Setelah dilakukan uji normalitas memberikan indikasi data hasil
penelitian berdistribusi normal, maka tahap selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dari sampel penelitian ini. Uji homogenitas merupakan

pengujian asumsi dengan tujuan untuk membuktikan data yang
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dianalisis berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda
keragamannya (varians). Pengujian ini sebagai uji persyaratan
berikutnya sebelum penggunaan teknik analisis. Teknik analisis yang
digunakan yaitu Levene Test. Langkah-langkah pengujian homogenitas

menggunakan bantuan program SPSS sebagai berikut:

a. Buka program S

Klik tombol plots.

Pilih Levene test, unt

dari 0,05

seluruh variable bersifat homogen.

3. Uji Hipotesis

"l':_,:f

U otesis digunakan ya pende pel t test atau
sering juga disebut dengan istilah Paired sample T-test digunakan
peneliti untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model pembelajaran
Think Pair Share) terhadap Y (minat belajar PAI siswa). Secara manual
rumus t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan atau paired

adalah sebagai berikut:
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XXy
t=

5% 52 53,8
=21 S L NS
ﬂ1+;: zr{ﬂl}(ﬂzj

keterangan:

X,  =rata-rata sampel | r = korelasi antara dua sampel
f; = rata-rata sampel 2 5y = simpangan baku sampel |

s = varians sampel | 5, = simpangan baku sampel 2
§2 = varians sampel 2

S menggur‘akan prograrl SPSS 16

a. Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer, lalu
masukan A dan B pada variabel view.
M MaEu data R penel'an pa(Nom yaesuai pgia data
view.
c. Pilih menu Analyze — Compare Mean — Paired Sampel t-test.
d. Pindahkan variabel X (A) dan Y (B) ke kolom yang sesuai pada

kotak dialog Paired Sampel t-Test lalu pilih Ok.
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Analisis menggunakan program SPSS 20 sedikit berbeda dengan
perhitungan manual. Perhitungan dengan program SPSS 20 yang dilihat
adalah nilai p (probabilitas) ditunjukkan oleh nilai sig. = (2-tailed).
Pengambilan keputusan dari uji hipotesis yaitu jika nilai sig. > 0,05,

maka Ho diterima dan Hi ditolak, sebaliknya jika nilai sig. < 0,05, maka

Ho ditolak dan H: diteri

Hi: e yang signifikan antara model

diterapkan model

pembelajaran Think Pair Share.

M2 : rata-rata hasil belajar siswa yang sebelum diterapkan model

K ;EelajaraRnk Pai‘hare. N c !



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh

1.

Sejarah berdirinya SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh
SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh merupakan lembaga pendidikan
yang sebelumnya bernama Sekolah.Kejuruan dan Ketrampilan Pertama
(SKKP) yang berdiri pada tahun 1965 atas prakarsa Menteri Pendidikan.
Bangunan sekolah milik pemerintah ini kondisi sekolah semakin membaik,
sarana dan prasarana semakin lengkap dan manajemen yang semakin
professional maka pada tahun 1992 terjadi alih fungsi dari SKKP menjadi
SMPN. Dengan SK menteri DEPDIKBUD. Saat ini diberi nama SMP
Negeri 5 Kota.Sungai'Penuh.
Letak'Geografis
SMP Negert'5 Kota 'Sungai Penuh secara geografis terletak di
Kecamatan Pasar.Sungai Penuh Kota Sungal Penuh.Sekolah ini
menempati areal seluas 1052 M? dengan keadaan yang cukup strategis
karena dekat dengan jalan raya, dan lingkungan yang cukup nyaman
sehingga dapat memberikan suasana yang kondusif untuk siswa dalam
belajar.

Adapun batas batas SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh, adalah :

a. Sebelah Utara : SD Negeri 001/X1 Kel. Pasar Sungai Penuh
b. Sebelah Selatan : BNI Cabang Sungai Penuh
c. Sebelah Timur : Perumahan Warga Kel. Pasar Sungai Penuh
d. Sebelah Barat - JI. Jendral A. Yani No. 14

39
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3. Profil SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh
a. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh
1) Visi
“Terwujudnya peserta didik yang berprestasi, berbudi pekerti

luhur berdasarkan iman dan taqwa”

2) Misi

a) Me proses

mbuhkaF emangat erprest

seluruh warga seko lah. .

dan bimbingan.

intensif kepada

eni dan

g) Menerapkan man partisiatif dengan melibatkan seluruh

warga sekolah.

K“E~R | N C |

Nama sekolah SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh
NPSN 10502320

Alamat sekolah :Jl. Jendral A. Yani No. 14
Kecamatan :Air Bungkal

Kabupaten / Kota : Sungai Penuh

Provinsi : Jambi
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Identitas Kepala Sekolah
1) Nama kepala sekolah : Heryalis D., S.Pd
2) Pendidikan terakhir : S1/Pendidikan
3) Jurusan : Kependidikan

Data Guru dan Pegawai

Penuh ini

5 Kondisl-aru SI\TIJegen

Nama

Heryalis D., S.Pd =

Waka Sarana

Waka

Kurikulum

a Kesiswaan

GT
GT
GT
3 3 GT
13 | Ermawati GT
14 | Zakarudin GT
15 | Syahrial GT '_
Azhﬂs Pd N GT G: i
asti, GT -
18 Retno Winarni, S.Pd GT
19 Im Seftia Lena, S.Pd GT
20 Maiza Efaldi, S.Kom GT
21 | Nimi Suspita, S.Ag GT
22 Erfiharti, S.Pd GT
23 Firdaus, S.Pd GT
24 | Ahmad Zufron, S.Pd GT

Sumber: TU SMPN 5 Sungai PenuhTahun 2020

egawai di SMP Negeri 5 Sungai




Tabel 4.2: Kondisi Pegawai SMP Negeri 5 Sungai Penuh
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No Nama Golongan Jabatan
1 Mardiana Ini/d Kepala TU
2 Maryudin I1/b Staf TU
3 Pepi Wulandai I1/b Staf TU
4 Suparman Il/a Staf TU
5 Ngadino Penjaga Sekolah

Sumber: TU SMPN 5 Sungai PenuhTahun 2020

e. Keadaan Siswa

Tabel 4.3 Kondisi_SiswaSMP.Negeri'5 Sungai Penuh

Siswa
o K Laki-laki | Perempuan "
1 Kelas\l 8 9 17
2 Kelas VIII 7 14 21
3 Kelas IX 11 14 25
Jumlah 26 37 63

4. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.4: Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Sungai Penuh

No Nama Prasarana Jumlah Ket
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik
3 Ruang TU 1 Baik
4 Ruang BP/BK 1 Baik
5 Ruang Majelis Guru 1 Baik
6 Ruang.OSIM/PMR 1 Baik
/g Ruang Kelas 6 Baik
8 Perpustakaan 1 Baik
9 Labor Bahasa 1 Baik
10 | WC Guru dam Pegawai 1 Baik
11 | WC Siswa 2 Baik
12 | Rumah Penjaga Sekolah 1 Baik
13 | Kantin 1 Baik
Jumlah 23

Sumber: TU SMP Negeri 5 Sungai PenuhTahun 2020




5. Denah SMP Negeri 5 Sungai Penuh
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[UT AGAMA ISLAM NEGI

KERINC I




6. Struktur organisasi SMP Negeri 5 KotaSungai Penuh

Kepala Sekolah
Heryalis D., S.Pd

}
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Komite Sekolah ‘l’
Kepala TU
Madiana
@
! e }
Wakasek Kurikulum | |wakasek Kesiswaan Wakasek Sanpras
Sudono, S.Pd Emi Astina, S.Pd Zaibi Indra, S.Pd
®
! ! ' J |
jeli Wali Kelas BP/BK
MGMP Majelis Guru
®
Penjaga Sekolah:
Ngadino
v

Peserta Didik

Bagan 4.2 Struktur organisasi SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII semester | di SMP Negeri 5
Kota Sungai Penuh pada tanggal 08 Juli 2020 sampai dengan 08 September
2020. Data yang diperoleh dari siswa merupakan hasil angket minat belajar
pada awal dan akhir pembelajaran. Dalam penelitian, penerapan model
pembelajaran Think Pair Share ini akan dipelajari oleh siswa sebanyak tiga
kali pertemuan.
a. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen
Dalam pelaksanaan penelitian langkah pertama .yang. penulis
lakukan dalam penelitian i adalah melakukan uji coba alat ukur untuk
menentukan validitas dan rehabilitas alat ukur yang akan digunakan pada
penelitian-ini yang dilaksanakan pada tanggal-21Juli 2020.
a. Validitas Alat"Ukur
Pada penelitian ini, penulis menguji validitas alat ukur dengan
menggunakan. validitas ‘konstruk. Validasi konstruk digunakan uji
Shapiro Wilk pada 25 butir soal terhadap 10 orang siswa diluar kelas
sampel yakni kelas VII. Hasil analisis validasi menggunakan SPSS
16.0, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5: Hasil VValidasi Angket

No. Item Iy I'tabel Keterangan
1 0,652 0,632 Valid
2 0,666 0,632 Valid
3 0,659 0,632 Valid
4 0,761 0,632 Valid
5 0,653 0,632 Valid
6 0,639 0,632 Valid
7 0,650 0,632 Valid
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No. Item Ixy I'tabel Keterangan
8 0,653 0,632 Valid
9 0,712 0,632 Valid
10 0,691 0,632 Valid
11 0,700 0,632 Valid
12 0,792 0,632 Valid
13 0,670 0,632 Valid
14 0,657 0,632 Valid
15 0,666 0,632 Valid
16 0,664 0,632 Valid
17 0,710 0,632 Valid
18 0,764 0,632 Valid
19 0,662 0,632 Valid
20 0,657 0,632 Valid
Al 0,639 0,632 Valid
22 0,714 0,632 Valid
23 0,636 0,632 Valid
24 0,804 0,632 Valid
25 g2 0,632 Valid

Kriteria pengambilan®keputusan yaitu apabila_rhiwag > Ftabel
maka item butir soal dinyatakan valid (dapat dipakai), serta apabila
Mhiung < Twabere Maka tem butir soal dinyatakan tidak valid
(dibuang/direvisi).  Adapun rtabel untuk N=10 dengan taraf
signifikansi 5% adalah 0,632. Dari tabel di atas, dapat disimpulkan
pada setiap butir soal rhiwng > riber, hal ini menandakan angket
terkategori valid.

Reliabilitas Alat Ukur

Berdasarkan uji coba didapatkan skor yang akan digunakan
untuk mengetahui reliabilitas alat ukur minat belajar peserta didik
yang diberikan kepada 10 responden peserta didik di luar sampel
penelitian yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sungai Penuh, dengan

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.6: Skor uji coba angket minat belajar siswa

Skor
R'::;;. Kebutuhan Informasi Rasa Ingin Tahu Perhatian Perasaan Senang Kemauan Belajar

1 2 3 4 5 6 7| 8 9 10 | 11 |12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25
1 3[141| 4 4 4 |3]4]14] 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3
2 3141 4 4 4 |413]13]| 14 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4
3 4 13| 4 4 3 [13]4[13] 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3
4 4 14| 4 4 4 |413]13]| 14 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4
5 3[3]3 4 4 |2 (4]4| 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4
6 4141 4 4 4 |3]14(13] 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3
7 313]| 4 4 4 |413]14]3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4
8 41413 4 4 |414]13]| 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3
9 3[3]3 3 3 [3|3|3] 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3
10 4141 4 4 3 14|13 |3] 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3

Dari skor diatas kemudian dilakukan uji.reliabilitas dengan aplikasi
SPSS 16.0, kemudian didapatkan hasil sebagal berikut:

Tabel 4.7: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
675 25

Dari tabeludi atas maka diketahui nilai reliabilitas alat ukur secara
keseluruhan berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha.adalah 0,675. Nilai
ini brla dikonsultasikan dengan tabel interpretasi yang ada terletak
pada interval 0,60 - 1,00 dengan interpretasi berkategori berkorelasi
sedang. Untuk lebih jelas kriteria interprestasi nilai tertera di bawah
ini:

r <020 = Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,40 = Reliabilitas rendah

0,40 — 0,60 = Reliabilitas sedang

0,60 — 1,00 = Reliabilitas tinggi
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, alat ukur minat belajar

peserta didik bereabilitas tinggi dan selanjutnya dapat digunakan

b. Penyajian Data

sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Setelah diketahui bahwa alat ukur variabel yang akan digunakan

adalah valid dan reliabel: Maka dilakukanlah penelitian terhadap 21

peserta didik kelas VHI SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh tahun

pelajaran 2020/2021. Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan penelitian.

Tabel 4.8: Jadwal pelaksanaan penelitian

No Tanggal Kegiatan

1. 20 Juli 2020 Memberikan surat izin penelitian kepada
kepala sekolah dan bertemu dengan guru
PAIl untuk wawancara

5 21 Juli 2020 Penyebaran Angket Uji Coba pada kelas

: Vi

8l 25 Juli 2020 Pretest

4. 29 Juli2020 Perlakuan (pertemuan pertama)

5. 5 Agustus 2020 Perlakuan (pertemuan kedua)

6. 12 Agustus 2020 Perlakuan (pertemuan ketiga)

7. 15 Agustus 2020 Posttest

Dalam pelaksanaan penelitian ‘ini- terlebih dahulu dilakukan pre-

test, kemudian setelah dilakukan perlakuan kepada peserta didik, peneliti

memberikan post-test. Pada tahap pengumpulan data pre-test dan post-

test, penulis menggunakan metode angket dengan daftar pernyataan.

Berdasarkan hasil

pengumpulan data melalui

rekapitulasi data dalam bentuk tabel sebagai berikut:

angket didapatkan
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Tabel 4.9: Rekapitulasi data angket minat belajar peserta didik, pre-
test (X1) dan post-test (X2) peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 5 Kota Sungai Penuh 2020/2021

No Resp. Pre-test Post-test Kategori
1. 58 81 Sedang Tinggi
2. 46 72 Rendah Sedang
3. 62 80 Sedang Tinggi
4. 48 70 Rendah Sedang
5. 59 78 Sedang Tinggi
6. 61 77 Sedang Tinggi
7. 83 90 Tinggi Tinggi
8. 66 88 Sedang Tinggi
9 78 92 Tinggi Tinggi
10. 46 78 Rendah Tinggi
11. 56 76 Sedang Tinggi
12. 79 92 Tinggi Tinggi
13. 65 79 Sedang Tinggi
14. 44 70 Rendah Sedang
15. 45 79 Rendah Tinggi
16. 73 79 Sedang Tinggi
17 68 81 Sedang Tinggi
18. 48 82 Rendah Tinggi
19. 47 68 Rendah Sedang
20. 12 79 Sedang Tinggi
21. 47 79 Rendah Tinggi

Berdasarkan rekapitulasi lembar jawaban angket minat belajar
peserta didik pada tabel diatas, maka dapat dianalisis data distribusi
frekuensinya sebagai berikut:

Tabel 4.10: Distribusi frekuensi minat belajar peserta didik pada

pre-test (X1) dan post-test (X2) minat belajar pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Sungai

Penuh
. Minat belajar (X1) Minat belajar (X2)
No Kategori Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
1. Tinggi 3 14% 17 81%
2. Sedang 10 48% 4 19%
3. Rendah 8 38% 0 0%
Jumlah 21 100 % 21 100 %
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi minat belajar peserta didik
tersebut di atas didapatkan data:

a. Peserta didik sebelum diberikan perlakuan memiliki minat belajar
kategori tinggi berjumlah 3 peserta didik (14%), kategori sedang
berjumlah 10 peserta didik (48%), dan kategori rendah berjumlah 8
peserta didik (38.%).

b. Peserta didik yang_sesudah_diberikan perlakuan memiliki minat
belajar kategori tinggi berjumlah 17 peserta didik (81 %), kategori
sedang berjumlah 4 peserta didiki(19 %).

¢. Analisis Data
1. Uji Normalitas

Tabel 4.11: Hasil Outputuji normalitas dengan SPSS 16.0

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic df Sig. Statistic df Siq.
Hasil  Pretest 202 21 025 a14 21 066
Posttest 175 21 083 am il 0az

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas diproleh data bahwa nilai

Sig. Shapiro-Wilk Pre-test dan Post-test 0,066 dan 0,092 yang

berarti lebih besar dari taraf signifikasi (0,05), maka Ha diterima

(signifikan) dengan hal ini data berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Tabel 4.12 Hasil Output uji homogenitas dengan SPSS 16.0

Test of Homogeneity of Variances

Hasil
Levene
Statistic dft df2 Sig.
11,603 1 40 ,062

ilihat nilai p-

BerdasarkanI;sil ' perhit!ngan Leve

diterima, sehingga de : disimpulkan bahwa vari seluruh

variable bersifat hg

hasil sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis dengan Paired Sample t Test

K E meRmkan IPSS 1N C !

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean I Std. Deviation Mean

Pair1  Pretest 59,57 | 12,5496 2,749
Posttest 79,52 21 6,705 1,463




Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pretest- Posttest -19,852 8646 1,887 -23,888 -16,017 -10,576 20 000

Berdasarkan hasil analisis data penelitian di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa nilai sig. (2-tailed) = 0.000 < a. = 0.05 maka HO

ditolak dan Ha diteri

terdapat perbedaan rata-rata minat

ilakukan perlakuan. Selain

K ERINCI




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis dapat menyampaikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Diketahui bahwa rata-rata skor minat belajar sebelum perlakuan pada
kelas sampel yakni g; = 59,57). Dengan rineian, peserta didik sebelum
diberikan perlakuan memiliki minat belajar kategori tinggi berjumlah 3
peserta didik (14%), kategori sedang berjumlah 10 peserta didik (48%),
dan kategori rendah berjumlah 8 peserta didik (38 %).

2. Diketahui bahwa rata-rata skor minat belajar setelah perlakuan yakni
U, = 79,52:--Dengan rincian, peserta didik yang sesudah diberikan
perlakuanymemiliki minat belajar kategori tinggi berjumlah 17 peserta
didik (81 %), kategori sedang berjumlah 4 peserta didik (19 %).

3. Dari data tersebut.dapat diketahui bahwa rata-rata skor minat belajar
sesudah perlakuan lebih besar dari rata-rata skor minat belajar sebelum
perlakuan  (u, = 79,52 > u; = 59,57). Dengan demikian, terbukti
bahwa dalam penelitian ini Ha diterima dan HO ditolak, sehingga “Model
Pembelejaran Think Pair Share berpengaruh dalam meningkatkan minat
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh.” pada taraf
signifikan 5%. Selain itu, dari hasil uji hipotesis (Paired Sampel T Test)

diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0.000 < o = 0.05 maka HO ditolak dan Ha
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diterima dimana terdapat perbedaan rata-rata minat belajar siswa antara
sebelum dan setelah dilakukan perlakuan.
Saran-saran
Karena dari hasil penelitian menunjukan bahwa minat belajar peserta

didik meningkat signifikan setelah diberikan layanan informasi, maka dengan

ini penulis memberikan saran- ai berikut:

an pembelajaran
dalam
eningkatkan minat belaja

Bagi Guru

Agar dapat mengiku oses pembelajaran yang diberikan di

sekolah ‘dengan baik, khususnya pada pembelejaran PAI dengan

.,--.ﬁ%engguEn mediRﬁia yar' menarN c ﬁ

4. Bagi Orang Tua

Agar orang tua selalu mendukung setiap ada kegiatan positif yang
diikuti anaknya dan juga memberikan perhatian pada anak tentang

pentingnya kegiatan pembelajaran yang diberikan sekolah.
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Lampiran 1

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Mata Pelajaran

Kompetensi Inti

SILABUS PEMBELAJARAN

SMP Negeri 5 Sungai Penuh

VIII / I (Satu)

Pendidikan Agama Islam

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian '\A/\\I/(;I;?ZI Sumber Belajar
3.1 Memahami Iman kepada kitab-_[ Mengamati Tugas 3x3JP Al Qur’an dan
makna beriman kitab Allah e Mengamati dan mencermati e Mengumpulkan gambar/ terjemahnya
kepada Kitab- gambar atau tayangan yang berita/ artikel yang Depag RI
kitab Allah terkait dengan iman kepada memuat bukti manuskrip Buku Teks PAI
4.1 Menyajikan dalil kitab-Kitab allah: mushaf Kitab. kelas V111
naqgli tentang o wMenyimak dan membaca Observasi Buku-buku
beriman Kitab- kembali penjelasan iman e Mengamati pelaksanaan Penunjang PAI
kitab Allah kepada Kitab-kitab allah. diskusi dengan kelas V111
e« Membaca dalil nagli tentang menggunakan lembar CD/Video
iman kepada kitab=kitaballah observasi yang memuat: Pembelajaran
beserta artinya. v' Isi diskusi (contoh: Interaktif




Menanya

Peserta didik mengajukan
pertanyaan mengenai
perbedaan/persamaan kitab-
kitab Allah yang diturunkan
kepada para nabi dan rasul-Nya.

Eksperimen/explore

Menggali pengetahuan tentang
kitab-kitab Allah melaui
berbagai media yang ada.
Mencari dan menelaah dalil
naqli tentang keberadaan kitab-
Kitab Allah selain al-Qur’an.
Mengumpulkan bukti-bukti
selain‘dalil nagli tentang kitab-
kitab.Allahselain al-Qur’an.
Mengumpulkan contoh-eontoh
nyata perilaku yang
mencerminkan beriman kepada
Kitab=kitab Allah.

Asosiasi

Menganalisis hasil temuan isi
ajaran Taurat, Zabur, Injil,-dan
Al-Qur’an.

Menghubungkan antara sikap
penganut agama dengan kitab
sucinya masing-masing.

Komunikasi

Membacakan dalil nagli beserta
artinya yang menunjukkan

hasil temuan bentuk
dan isi kitab-kitab
Allah.

v Sikap yg

ditunjukkan siswa
terkait dengan
tanggung jawabnya
terhadap
pelaksanaan
jalannya diskusi dan
kerja kelompok.

Portofolio

Tes

Membuat paparan hasil
temuan tentang kitab-
kitab Allah.

Membuat paparan
analisis hubungan antara
perilaku umat dengan
Kitab sucinya.

Tes kemampuan kognitif
dengan bentuk tes soal-
soal pilihan ganda




bukti diturunkannya kitab-kitab
suci Allah mulai Taurat, Zabur,
Inji, dan Al-Qur’an.

e Memaparkan hasil temuan dari
analisis terhadap kitab-kitab
suci yang turunkan kepada para
Nabinya.

e Memaparkan hubungan antara
sikap para pengikut kitab
suci/agama dengan perilakunya
sehari-hari.

Guru Mata Pelaj

NIMI SUSPITA,

Mengetahui,
Kepala SMPN 5 Sungai Penuh

002 1 002

B B BP9 B AW O~ 8

Sungai Penuh, September 2020
Peneliti

ANTONI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Eksperimen

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kelas/Semester : VIII (Delapan) / 1

Pertemuan Ke- 01

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)

Kompetensi Inti : 2. Meningkatkan Keimanan kepada Kitab-kitab Allah

VI.

Kompetensi Dasar :

2.1 Menjelaskan pengertian‘beriman‘kepada kitab-kitab.Allah.

2.2 Menyebutkan nama-nama kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada
para Rasul.

Indikator :

1.° Menjelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah.

2. Menyebutkan dalil naglifiman-kepada kitab-kitab Allah.

3. Menyebutkan nama-nama-~kitab Allah besertasspara Rasul yang
menerimanya.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian beriman kepada kitab-kitab Allah.

2. Siswa dapat menyebutkan dalil nagli iman kepadaKitab-kitab Allah.

3. Siswa ‘dapat menyebutkan nama-nama kitab-kitab Allah yang
diturunkan kepada para Rasul.

Materi Ajar
Iman kepada kitab-kitab Allah

Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS)

Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan adalah Tanya-jawab dan latihan/pemberian tugas



VII.

Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu
1. | Pendahuluan 10 menit
a. Memberi salam dan menyapa siswa
b. Mengadakan apersepsi, absensi siswa, serta
membangkitkan minat belajar dan memotivasi
siswa
c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan secara
singkat beserta kompetensi dasar yang akan dicapai
mengenai iman kepada Kitab-kitab Allah
2. | Kegiatan Inti 65 menit
Eksplorasi:
a. Memberikan angket pretest

b. Menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan
memberikan stimulus tentang Iman kepada Kitab-
kitab Allah dalam kehidupan sehari-hari

c. Menjelaskan langkah-langkah metode Think Pair
Share

d. Para siswa berpikir sendiri; mempelajari, dan
menelaah.materi tersebut, serta-mendiskusikannya
dengan teman sebangku

Elaborasi:

e. Guru memberikan tugas kepada masing-masing
kelompokiuntuk berdiskusi diawali dengan berpikir
secara sendiri-sendiri (think)

f. Semua anggota saling bekerja sama dan
dipersilahkan untuk bertanya jika mengalami
kesulitan (Pair)

g. Guru memanggil beberapa perwakilan kelompok
untuk berbagi.didepan-kelas dihadapan siswa
lainnya (Share)

h. Memberikan soal latihan

Konfirmasi:

Guru bertanya tentang hal-hal yang masih belum
siswa pahami

Beberapa siswa melaporkan hasil resume/
rangkumannya di depan kelas. Sedangkan para
siswa lainnya menyimak dan mengomentarinya
(berdiskusi). Selanjutnya buku tersebut
dikumpulkan untuk dinilai.




3. | Penutup

a. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar

b. Mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucap
Hamdalah sekaligus salam

5 menit

VII1I. Alat/Bahan/Sumber Belajar
1. Al-Qur’an (QS. Al-Baqoroh [2]: 1-5)

2. Buku Paket PAlI SMP Kelas VIII (Drs. Multahim, dkk. Agama Islam

Penuntun Akhlak 1 SMP
3. Komputer/Laptop da
Alat-alat tulis:

IX.

berlangsung.
Tes tertulis dilakukan
terkait dengan materi

NIM. 1610201015

111, Jakarta: Yudhistira, 2006)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Eksperimen

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kelas/Semester : VIII (Delapan) / 1

Pertemuan Ke- 01

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)

Kompetensi Inti : 2. Meningkatkan Keimanan kepada Kitab-kitab Allah

VI.

VILI.

Kompetensi Dasar :
2.3 Menampilkan sikap meneintai Al=Quran sebagai Kitab Allah

Indikator :

1. Menyebutkan shuhufsshuhuf yang!diturunkan kepada para nabi dan
rasul.

2. Menyebutkan isi pokok dari Kitab-kitab Allah.

Tujuan.Pembelajaran

1. Siswa dapat*menyebutkan, suhuf-suhuf yang diturunkan kepada para
Rasul.

2. Siswa dapat menyebutkan isi pokok dari kitab-kitab Allah.

Materi Ajar
e Perbedaan Kitab dengan Suhuf

e Secara umum pokok-pokok ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an

Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS)

Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan adalah Tanya-jawab dan latihan/pemberian tugas

Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1. | Pendahuluan 10 menit
a. Memberi salam dan menyapa siswa
b. Mengadakan apersepsi, absensi siswa, serta

membangkitkan minat belajar dan memotivasi




siswa

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan secara
singkat beserta kompetensi dasar yang akan dicapai
mengenai iman kepada kitab-kitab Allah.

a. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar
b. Mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucap
Hamdalah sekaligus salam

Kegiatan Inti 65 menit

Eksplorasi:

a. Menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan
memberikan stimulus tentang Iman kepada Kitab-
kitab Allah dalam kehidupan sehari-hari

b. Para siswa berpikir sendiri; mempelajari, dan
menelaah materi tersebut, serta mendiskusikannya
dengan teman sebangku

Elaborasi:

¢. Guru memberikan tugas kepada masing-masing
kelompok untuk berdiskusi diawali dengan berpikir
secara sendirizsendiri (think)

d. Semua anggota saling bekerja sama dan
dipersilahkan untuk bertanya jika mengalami
kesulitan (Pair)

e.0-Guru memanggil beberapa perwakilan-kelompok
untuk berbagi didepankelas dihadapan siswa
lainnya (Share)

f. Memberikan soal latihan

Konfirmasi:

g. Guru bertanya tentang hal-hal yang masih belum
siswa pahami

h. Beberapa siswa melaporkan hasil
resume/rangkumannya di depan kelas. Sedangkan
para siswa lainnya menyimak dan
mengomentarinya (berdiskusi).Selanjutnya buku
tersebut dikumpulkan untuk dinilai.

Penutup 5 menit

VII11. Alat/Bahan/Sumber Belajar

1.
2.

Al-Qur’an (QS. Al-Baqoroh [2]: 1-5)

Buku Paket PAI SMP Kelas VIII (Drs. Multahim, dkk. Agama Islam

Penuntun Akhlak 1 SMP Kelas V11, Jakarta: Yudhistira, 2006)




3.
4.
5.

Komputer/Laptop dan LCD Projector
Alat-alat tulis: Kertas dan Ballpoint
LKS (Lembar Kerja Siswa)

IX. Penilaian

a.

Tes lisan dilakukan melalui keaktifan siswa dalam tanya jawab dan
mengungkapkan pendapatnya pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Tes tertulis dilakukan me
terkait dengan materi

emberian tes dengan soal yang sama

Juli 2020
liti

ANTONI
NIM. 1610201015
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Eksperimen

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kelas/Semester : VIII (Delapan) / 1

Pertemuan Ke- 01

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 x pertemuan)

Kompetensi Inti : 2. Meningkatkan Keimanan kepada Kitab-kitab Allah

VI.

VILI.

Kompetensi Dasar :
2.3 Menampilkan sikap meneintai Al=Quran sebagai Kitab Allah

Indikator :
1. Menjelaskan keistimewaan al-Quran atas Kitab-kitab Allah yang lain
2. Menjelaskan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan keistimewaan Al Quransdiatas Kitab-kitab
yang lain.

2. Siswa dapat menjelaskan hikmah beriman kepada Kitab Allah

Materi Ajar

e Al-Qur’an sebagai Kitab Suci

e Kitab Allah Sebagai Petunjuk bagi Manusia
e Hikmah Beriman kepada Kitab Allah

Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS)

Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan adalah Tanya-jawab dan latihan/pemberian tugas

Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu

1. | Pendahuluan 10 menit
a. Memberi salam dan menyapa siswa
b. Mengadakan apersepsi, absensi siswa, serta

membangkitkan minat belajar dan memotivasi




siswa

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan secara
singkat beserta kompetensi dasar yang akan dicapai
mengenai iman kepada kitab-kitab Allah.

a. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar
b. Mengakhiri proses pembelajaran dengan mengucap
Hamdalah sekaligus salam

Kegiatan Inti 65 menit

Eksplorasi:

a. Menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan
memberikan stimulus tentang Iman kepada Kitab-
kitab Allah dalam kehidupan sehari-hari

b. Para siswa berpikir sendiri; mempelajari, dan
menelaah materi tersebut, serta mendiskusikannya
dengan teman sebangku

Elaborasi:

¢. Guru memberikan tugas kepada masing-masing
kelompok untuk berdiskusi diawali dengan berpikir
secara sendirizsendiri (think)

d. Semua anggota saling bekerja sama dan
dipersilahkan untuk bertanya jika mengalami
kesulitan (Pair)

e.0-Guru memanggil beberapa perwakilan-kelompok
untuk berbagi didepankelas dihadapan siswa
lainnya (Share)

f. Memberikan soal latihan

Konfirmasi:

g. Guru bertanya tentang hal-hal yang masih belum
siswa pahami

h. Beberapa siswa melaporkan hasil
resume/rangkumannya di depan kelas. Sedangkan
para siswa lainnya menyimak dan
mengomentarinya (berdiskusi).Selanjutnya buku
tersebut dikumpulkan untuk dinilai.

Penutup 5 menit

VII11. Alat/Bahan/Sumber Belajar

1.
2.

Al-Qur’an (QS. Al-Baqoroh [2]: 1-5)

Buku Paket PAI SMP Kelas VIII (Drs. Multahim, dkk. Agama Islam

Penuntun Akhlak 1 SMP Kelas V11, Jakarta: Yudhistira, 2006)




3. Komputer/Laptop dan LCD Projector
4. Alat-alat tulis: Kertas dan Ballpoint
5. LKS (Lembar Kerja Siswa)

IX. Penilaian

a. Tes lisan dilakukan melalui keaktifan siswa dalam tanya jawab dan

mengungkapkan pendapatnya pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

b. Tes tertulis dilakukan me

terkait dengan materi

emberian tes dengan soal yang sama

Agustus 2020
liti

ANTONI
NIM. 1610201015
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Lampiran 3
ANGKET UJI COBA
MINAT BELAJAR SISWA

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama

2. Kelas/Semester

3. Hari/Tanggal

B. PETUNJ

sesuai

paling

K : Kadang-kadang
- Tidak Pernah

Gt

Nﬁ E R.I'N

SL| S | K |TP

1 | Saya membaca kembali pelajaran PAI di rumah.

2 | Saya berusaha mencari informasi dimana saja dan
kapan saja terkait mata pelajaran PAI.

3 | Saya mengobrol dengan teman ketika guru
menerangkan materi di depan kelas.

4 | Saya menunda-nunda mengerjakan PR PAI jika
sulit.




5 | Saya diam saat menemui kesulitan pada pelajaran PAI.

6 | Saya belajar PAI saat ada waktu luang.

7 | Saya membaca berulang kali materi PAI yang
belum dipahami.

8 | Saya belajar PAI sendiri sebelum guru menjelaskan
di kelas.

9 | Saya malas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
PAI.

10 | Saya lebih suka membaca buku cerita dari pada
membaca buku PAI yang disediakan guru.

11 | Saya memperhatikan saat guru menjelaskan
pelajaran PAI.

12 | Saya memperhatikan penjelasan gurudengan
sungguh-sungguh.

13 | Saya bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran
PAI

14 | Saya bercanda dengan teman saat guru menjelaskan
pelajaran PAI

15 | Saya bermain sendiri saat guru menjelaskan
pelajaran.PAI.

16 | Saya merasa pembelajaran PALmenyenangkan.

17 '| Saya senang bertanya pada orangulain tentang PAI.

18 | Saya berani menyampaikan pendapat di depan kelas
saat pembelajaran PAL.

19 | Saya merasabelajar PAI sulit dimengerti.

20 | Saya mengerjakan tugas atau PR dengan menyontek
hasil pekerjaan teman.

21 | Saya mempersiapkan buku PAI terlebih dahulu
sebelum pelajaran PAI dimulai.

22 .| Saya mengerjakan tugas-PAI sendiri hingga selesai.

23 | Saya bertanya pada guru tentang hal yang belum
dimengerti.

24 | Saya mengerjakan tugas PAI dengan asal-asalan.

25 | Saya merasa pelajaran PAI menyia-nyiakan waktu.




Lampiran 4

Skor Hasil Uji Coba Instrumen

Pada siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh sebanyak 10 orang

No.
Resp.

Skor

Kebutuhan Informasi

Rasa Ingin Tahu

Perhatian

Perasaan Senang

Kemauan Belajar

2

3

10

3

5!
4
4
3
4
4
4

18

19

23

24

N
(3]

Skor
Total

86

92

88

90

85

90

88

©| O N| o ] A W| N

=
o

Al W A W A W A W W
Al W A W A WA WS

Al W W A WA DS

90

81

B B B IO N (R (R B e I

B B B B B IOV ) B B e

W Wl W A W A WD W

90




Lampiran 5

Hasil Uji Validitas dengan SPSS 16.0

No. Item Iy l'tabel Keterangan
1 0,652 0,632 Valid
0,666 0,632 Valid

Valid
Valid




Kriteria Pengambilan Keputusan:
e Apabila rnitung > raner maka item butir soal dinyatakan valid (dapat
dipakai).
e Apabila rhitung < rianer maka item butir soal dinyatakan tidak valid
(dibuang/direvisi).

DISTRIBUSI NILAI ry, SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

M The Level of Significance M The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.597 0.999 38 0.320 0.413
4 550 0.990 39 0.516 10,408
5 0LATH 0.959 40 0.312 0.403
] LEL1 0817 41 0.308 0.398
7 754 0874 42 0.304 0.393
b 0707 0834 43 10301 0.389
k] 0.6 0.798 44 0.257 .384
1] 0632 0.)a3 45 0.294 0.380
L1 602 1.735 46 0.291 0376
12 .57 0.708 47 .28 0.372
13 0553 684 48 0.2584 0.368
14 532 0.861 44 0.281 0.364
13 514 .641 50 0.279 0.3a1
1] 0497 0.623 55 0.266 .343
17 482 a0 &l 0.254 0.330
L& (403 0.590 (i8] 0.244 0.317
15 456 0.575 70 0.235 0.306
20 444 0.561 75 0.227 0.296

g

liab de SPSS

Case Processing Summary

[+ %
Cases  “alid 10 100.0
V4 Excluded® 0 NI
4 T Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
675 25




Lampiran 6
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Kelas/Semester

3. Hari/Tanggal

B. PETUNJUK

asi tentang minat

TP : Tidak Pernah

. Jawat}%n

K E R*l N @&k

1. | Saya merasa pembelajaran PAI menyenangkan.

2. | Saya mempersiapkan buku PAI terlebih dahulu
sebelum pelajaran PAI dimulai.

3 | Saya belajar PAI saat ada waktu luang.

4 | Saya membaca berulang kali materi PAI yang
belum dipahami.

5 | Saya mengerjakan tugas PAI sendiri hingga selesai.

6 | Saya merasa belajar PAI sulit dimengerti.




7 | Saya mengerjakan tugas PAI dengan asal-asalan.

8 | Saya merasa pelajaran PAI menyia-nyiakan waktu.

9 | Saya mengerjakan tugas atau PR dengan menyontek
hasil pekerjaan teman.

10 | Saya belajar PAI sendiri sebelum guru menjelaskan
di kelas.

11 | Saya memperhatikan saat guru menjelaskan
pelajaran PAI.

12 | Saya memperhatikan penjelasan'guru dengan
sungguh-sungguh.

13 | Saya bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran
PAI

14 | Saya bercanda dengan teman saat guru menjelaskan
pelajaran PAI

15 | Saya bermain sendiri saat guru menjelaskan
pelajaran PAI.

16 | Saya malas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
PAL.

17 | Saya mengobrol dengan teman ketika guru
menerangkan materi disdepan kelas:

18 | Saya bertanya pada guru tentang-hal yang belum
dimengerti:

19 | Saya senang bertanya pada orang lain tentang PAI.

20 | Saya membaca kembali pelajaran PAI di rumah.

21 | Saya berusaha:mencari informasi dimana saja dan
kapan saja terkait mata pelajaran PAI.

22 | Saya berani menyampaikan pendapat di depan kelas
saat pembelajaran PAI.

23 | Saya menunda-nunda mengerjakan PR PAI jika
sulit.

24 | Saya diam saat menemui kesulitan pada pelajaran
PAL.

25 | Saya lebih suka membaca buku cerita dari pada

membaca buku PAI yang disediakan guru.




Lampiran 7

Rekapitulasi data angket minat belajar peserta didik, pre-test (X1) dan post-test (X2)
peserta didik kelas V111 SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh 2020/2021

No Pesp. Pre-test Post-test Kategori
1. 58 81 Sedang Tinggi
2. 46 72 Rendah Sedang
3. 62 80 Sedang Tinggi
4. 48 70 Rendah Sedang
5. 59 78 Sedang Tinggi
6. 61 77 Sedang Tinggi
7. 83 Tinggi Tinggi
8. 66 Sedang Tinggi
9. 78 inggi Tinggi
10.
11.
12. | Tinggl
65 79 | Sedang
| Rendah
Rendah
Sedang
Sedang
Rendah

end

K ERINCI



Lampiran 8

Distribusi frekuensi minat belajar peserta didik pada pre-test (X1) dan post-test (X2)
minat belajar pada peserta didik kelas V111 SMP Negeri 5 Kota Sungai Penuh

No Kategori Minat belajar (X1) Minat belajar (X2)
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
1. Tinggi 3 14% 17 81%
2. Sedang 10 48% 4 19%
3. Rendah 8 38% 0 0%
Jumlah 21 100 %

L ™~ A RA A B
L3 VT A |

KERINCI
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Lampiran 9

Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogarow-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic df 5ig. Statistic df sig.
Hasil Pretest 202 21 025 G914 21 JLOGE6
Posttest ATA 21 0a3 B2 21 0e2
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Hasil
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
11,603 1 40 ,062
Hasil Uji Hipotesis dengan Paired Sample t Test
menggunakan SPSS 16.0
Paired Samples Statistics
Stal. Error

Mean M Std. Deviation Mean

Pair1  Pretest 5957 21 12,596 2,749
Posttest 79,52 21 6,705 1,463
Paired Samples Correlations
M Correlation Sig.
Pair1 Pretest & Postiest | TE3 000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1 Pretest- Posttest -19,852 8646 1,887 -23,888 -16,017 -10,576 20 000
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